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Abstrak: Lembaga keuangan bank syariah memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian modern. Mereka menyediakan layanan keuangan yang esensial, seperti pemberian pinjaman, pengelolaan deposito, dan fasilitas pembayaran. Artikel jurnal ini bertujuan untuk menganalisis peran dan fungsi lembaga keuangan bank dalam menyediakan layanan keuangan yang penting bagi masyarakat dan sektor bisnis. Dalam artikel ini, kami akan membahas sejarah perkembangan lembaga keuangan bank, peran mereka dalam memfasilitasi kegiatan ekonomi, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi juga menggambarkan peran utama lembaga keuangan bank dalam perekonomian serta tantangan yang dihadapi oleh mereka.
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Abstract: Bank financial institutions sharia play a very important role in the modern economy. They provide essential financial services, such as lending, deposit management, and payment facilities. This journal article aims to analyze the role and function of bank financial institutions in providing important financial services to society and the business sector. In this article, we will discuss the history of the development of bank financial institutions, their role in facilitating economic activities, and their impact on economic growth. We will also describe the main role of bank financial institutions in the economy and the challenges faced by them.
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PENDAHULUAN 
Lembaga keuangan bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Mereka memberikan berbagai layanan keuangan, termasuk penerimaan simpanan, pemberian kredit, dan transaksi keuangan lainnya. Sedangkan syariah yang dimaksud adalah badan usaha yang menjalankan aktivitas ekonomi berdasarkan nilai-nilai agama Islam . Lembaga ini memiliki perbedaan mekanisme, tujuan, tanggung jawab, dan ruang lingkup dengan lembaga keuangan konvensional. Selain itu, bank juga berperan dalam memfasilitasi pembayaran dan memberikan jasa perbankan lainnya kepada masyarakat.
Perkembangan Lembaga Keuangan Bank: Sejarah lembaga keuangan bank dapat ditelusuri kembali ke zaman kuno, di mana mereka awalnya berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan pengamanan dana. Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, lembaga keuangan bank mengalami transformasi dan inovasi yang signifikan. Pada abad ke-18, bank sentral mulai didirikan sebagai otoritas moneter yang mengatur pasokan uang dan kebijakan moneternya. Kemudian, bank komersial juga muncul sebagai lembaga yang memberikan layanan perbankan kepada masyarakat umum.
Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan Bank: Lembaga keuangan bank memiliki beberapa peran dan fungsi penting dalam perekonomian. Pertama, mereka memfasilitasi aliran dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana ke pihak yang membutuhkan dana. Hal ini membantu mendorong investasi dan pertumbuhan ekonomi. Kedua, bank juga berperan sebagai intermediasi keuangan, dengan menyediakan layanan perbankan kepada individu dan perusahaan. Pada saat ini, mereka berfungsi sebagai lembaga penyimpanan, memberikan pinjaman, dan memfasilitasi transaksi keuangan.
Selain itu, lembaga keuangan bank juga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Mereka melakukan pengawasan dan regulasi terhadap kegiatan perbankan, serta melindungi kepentingan nasabah. Bank sentral, sebagai lembaga yang mengatur kebijakan moneter, juga bekerja sama dengan lembaga keuangan bank untuk menjaga stabilitas nilai mata uang dan mengatur tingkat suku bunga.
Bank syariah sebagai badan usaha dan perkembangannya perlu dinilai dengan pengukuran kinerja. Sasaran, sasaran, dan kegiatan di masa depan ditetapkan disusun oleh manajemen dengan memperhatikan Parameter yang paling relevan dan populer digunakan untuk mengukur kinerja perbankan di dunia, termasuk dalam mengukur kinerja bank syariah, adalah Capital, Asset Quality, Management, Earnings, dan Liquidity and Sensitivity to Market Risk (CAMELS), sebagaimana direkomendasikan oleh IMF dan Bank Dunia (Keffala, 2020). Selain itu, Economic Value Added (EVA), Balance Score Card (BSC), dan Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan parameter yang banyak digunakan dalam mengukur kinerja perbankan syariah (Maharani & Rahmawati, 2020), seperti yang digunakan dalam mengukur bank konvensional.[footnoteRef:1] [1:  Elyanti Rosminandar, Abu Azam Al Hadi, Muhamad Ahsan, ”Islamic Banking Performance Meansurement: A Conceptual Review of Two Decades” International Journal of Islamic Banking and Finance Research Vol.5 No.1 (2021)] 

Bank syariah memperoleh pendapatan dari bagi hasil dengan nisbah yang telah ditentukan dan disepakati nasabah. Pendapatan yang diperoleh mempengaruhi keuntungan yang diperoleh bank syariah. Profit yang diperoleh bank syariah dapat mempengaruhi profitabilitas (Putri, 2014). Namun ada juga beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Fatmawati & Hakim, 2020; Khasanah & Mukmin, 2020; Rokhmah & Komariah, 2017; Istiowati & Muslichah, 2021). Pengaruh negatif ini disebabkan oleh risiko pembiayaan Musyarakah yang mempengaruhi ROA Bank Umum Syariah. Hubungan negatif antara pembiayaan Musyarakah dengan ROA disebabkan oleh ketidakpastian kegiatan usaha yang mempunyai risiko. Jumlah pembiayaan Musyarakah yang semakin besar tidak menjamin profitabilitas (ROA) akan meningkat.[footnoteRef:2] [2:  Rafidah, R “ Indonesian Islamic Bank Return on Assets Analysis: Moderating Effect of Musyarakah Financing” Al-Uqud: Journal of Islamic Economics, 7(2), 200-216.] 

Mobile banking merupakan aplikasi layanan yang disediakan bank untuk memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi perbankan tanpa perlu ke ATM kecuali untuk tarik tunai. Keunggulan mobile banking antara lain transaksi finansial dan non finansial, transfer dana, pengecekan saldo dan pembayaran tagihan yang dapat dilakukan melalui smartphone. Sampai saat ini, berbagai metode pengukuran kinerja telah diterapkan pada bank syariah. Neely (1999) mengatakan bahwa pengukuran kinerja dapat dilihat dari berbagai sisi, dan tidak ada satu cara terbaik untuk mengukur kinerja bisnis. Artikel ini mencoba mendokumentasikan perkembangan penelitian pengukuran kinerja bank syariah selama 20 tahun dari berbagai aspek seperti perbandingan bank. [footnoteRef:3] [3:  Ramlah, Rafidah, “The Influence of Perceptions of Benefits, Ease and Speed of Transactions on Customer Decisions To Use Mobile Banking  Facilities at Indonesia Sharia Bank (BSI)” Journaal of Management and Islamic Finance Vol. 3 No. 1 (2023) 50-61] 

Begitu pula dalam pengelolaan operasional investasi syariah harus sesuai dengan prinsip syariah. Masyarakat tentu akan kehilangan keistimewaan yang mereka cari dalam layanan perbankan syariah tanpa dipatuhinya prinsip- prinsip syariah yang tidak berbeda dengan perbankan konvensional, sehingga akan mempengaruhi keputusan mereka untuk memilih atau tetap menggunakan layanan yang disediakan oleh Bank Syariah. Jadi kepatuhan syariah merupakan salah satu cara untuk menjaga kepercayaan masyarakat [19]. Karena berkaitan dengan pemisahan pengendalian dan kepemilikan, maka dampak asimetri informasi bertentangan dengan tujuan Lembaga.[footnoteRef:4] [4:  Sucipto, Erwin Saputra Siregar, Mellya Embun Baining, Nurjanah, Muhammad Rezki, “ Legitimacy Problems in Sharia Compliance Due to Fraud at Islamic Banks in Indonesia” ] 

Bank Syariah bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi penipuan. Ketaatan pada prinsip syariah dalam layanan perbankan syariah menjadi pembeda dengan perbankan konvensional danpilihan rasional. Teori Perusahaan Syariah adalah teori akuntansi mengenai ekuitas atau kepemilikan suatu organisasi atau entitas. Di antara teori- teori yang ada, yang dipandang selaras dengan sudut pandang Islam, adalah teori entitas- teori perusahaan sebagai konsep teoritis akuntansi Islam. Enterprise theory mempunyai pengertian yang lebih luas dibandingkan dengan teori entitas karena enterprise theory lebih merupakan teori sosial yang orientasinya berfokus pada aspek sosiologi dan menjawab tanggung jawab.
Sedangkan industri keuangan mempunyai agen dalam hubungan antara pemilik dan pengelolaan moral kemitraan antara satu orang atau lebih, dimana pemilik dana mempekerjakan orang lain untuk memberikan suatu jasa kemudian mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab pengambilan keputusan kepada pihak yang berwenang. manajemen dan pemilik sebagaimana diatur dalam kontrak kerja atau kesepakatan bersama ini merupakan hubungan keagenan, tindakan kecurangan merupakan asimetri antara informasi yang dimiliki manajemen yang digunakan untuk mengambil keuntungan dan mendapatkan keuntungan untuk dirinya dan orang lain.
Dari segi ekonomi makro, IB diharapkan menjadi bank sistemik yang mendukung stabilitas keuangan nasional. Prinsip syariah yang mewajibkan kegiatan ekonomi di sektor riil akan mempererat hubungan antara sektor riil dan sektor keuangan sehingga menekan laju instrumen transaksi derivatif dan spekulasi yang terbukti menimbulkan krisis ekonomi global.


KAJIAN TEORI
Bank sangat bergantung pada dana pihak ketiga untuk membiayai operasionalnya. termasuk memberikan pinjaman dan produk pembiayaan lainnya kepada nasabah (Husin et al., 2022). Salah satu manfaat pendanaan pihak ketiga adalah memungkinkan bank memberikan pembiayaan kepada nasabah melalui berbagai jalur, termasuk pembiayaan musyarakah. Pembiayaan musyarakah adalah mekanisme keuangan syariah yang melibatkan kemitraan antara bank dan nasabah, dimana kedua belah pihak berbagi keuntungan dan kerugian dari pengaturan pembiayaan. Jenis pembiayaan ini bermanfaat bagi nasabah yang membutuhkan lebih banyak agunan atau kredit untuk memperoleh pembiayaan bank tradisional.
 Besarnya pembiayaan musyarakah yang dapat diberikan oleh bank berbanding lurus dengan jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun. Artinya, semakin banyak dana pihak ketiga yang dimiliki suatu bank, maka semakin besar pula pembiayaan yang dapat diberikan kepada nasabah melalui pembiayaan musyarakah. Dengan menyalurkan lebih banyak pembiayaan melalui musyarakah, bank dapat memperoleh laba atas aset (ROA) yang lebih tinggi, yang merupakan ukuran utama profitabilitas bank. Secara keseluruhan, dana pihak ketiga memainkan peran penting dalam pembiayaan dan operasional bank. Dengan berhasil mengumpulkan dan mengelola dana tersebut, bank dapat memberikan produk pembiayaan yang berharga kepada nasabahnya sekaligus meningkatkan kinerja keuangannya.[footnoteRef:5] [5:  Rafidah, R “ Indonesian Islamic Bank Return on Assets Analysis: Moderating Effect of Musyarakah Financing” Al-Uqud: Journal of Islamic Economics, 7(2), 200-216.] 

keputusan penggunaan fasilitas mobile banking merupakan pemilihan dan penentuan alternatif untuk menyelesaikan permasalahan manajemen yang dihadapi, dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologi. Sedangkan menurut Dirwan, (2022) keputusan adalah proses pengambilan keputusan pembelian yang meliputi penentuan apa yang akan dibeli atau tidak, dan keputusan tersebut diperoleh dari kegiatan sebelumnya. Penelitian Dirwan, (2022) menunjukkan bahwa kemudahan, manfaat dan kemudahan mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakan mobile banking di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan faktor kenyamanan mempunyai pengaruh yang paling besar dalam mempengaruhi keputusan penggunaan fasilitas mobile banking.[footnoteRef:6] [6:  Ramlah, Rafidah, “The Influence of Perceptions of Benefits, Ease and Speed of Transactions on Customer Decisions To Use Mobile Banking  Facilities at Indonesia Sharia Bank (BSI)” Journaal of Management and Islamic Finance Vol. 3 No. 1 (2023) 50-61.
] 

Menurut Sulkarnain et al., (2022) keputusan penggunaan diambil berdasarkan kebutuhan atau keinginan yang harus dipenuhi melalui beberapa proses dalam pengambilan keputusan. Setelah melalui proses- proses tersebut, pelanggan akan memutuskan apakah akan menggunakan produk tersebut atau tidak. Indikator suatu keputusan penggunaan dapat diukur dengan berbagai cara, seperti: membutuhkan mobile banking, mencari tahu informasi tentang mobile banking, mempertimbangkan apakah mobile banking efektif memenuhi kebutuhan nasabah.
Penelitian Sitanggang et al., (2022) mengungkapkan bahwa M- banking sangat nyaman digunakan dalam kehidupan sehari- hari dan hasil data yang dikumpulkan menjelaskan sebagian responden “setuju” sebesar 40%. Sedangkan yang menjawab “tidak setuju” sebanyak (0%). Data menunjukkan sebagian besar responden yang berminat menggunakan mobile banking “tidak ada kendala” dalam menggunakan mobile banking (57,5%). Sedangkan yang “bermasalah” ada 17 orang (42,5%). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa nasabah lebih banyak mendapatkan keuntungan dalam menggunakan M- banking Bank BNI dibandingkan kerugian, dan faktor yang paling dominan mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan internet banking adalah faktor kenyamanan,

H1 : Perceived Benefits Berpengaruh Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Fasilitas Mobile Banking
H2 : Persepsi Kemudahan Bertransaksi Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Fasilitas Mobile Banking
H3: Perceived Speed ​​Berpengaruh Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Fasilitas Mobile Banking.


 METODE PENELITIAN 
Sebagian besar penelitian pengukuran kinerja bank syariah terfokus pada kinerja keuangan (rasio, return, aset, selisih, ekuitas, ROA), praktik perbankan syariah, dan tata kelola. Sementara itu, aspek spesifik bank, maqasid al- Syariah, efisiensi, dan stabilitas bank syariah jarang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian para ilmuwan saat ini terfokus pada kinerja keuangan dan tata kelola bank syariah. Mengukur kinerja bank syariah menggunakan maqasid al- Syariah, profitabilitas, efisiensi, dan stabilitas bank syariah merupakan agenda penting untuk penelitian lebih lanjut mengenai kinerja Lemabaga keuangan bank di era modern.
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan berdasarkan desain penelitian Sekaran dan Bougie (2013). Pendekatan studi kepustakaan digunakan untuk memberikan kode dasar dan kategorisasi dalam menentukan dimensi dan elemen sistem SIPM pada tahap awal. Merujuk pada literatur terkait pengukuran perbankan syariah berdasarkan etika syariah dan maqasid al- shari'ah (Asutay dan Harningtyas 2015.
Tahap akhir dari penelitian ini adalah penyusunan dimensi, unsur, dan indikator SIPM yang dapat diukur berdasarkan tiga tujuan perbankan syariah yaitu komersial, sosial Islam, dan makroekonomi Islam dengan menggunakan konsep operasionalisasi perilaku yang dikemukakan oleh Sekaran dan Bougie (Sekaran dan Bougie 2013, 200).


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian perbandingan kinerja keuangan antara IB dan LS dengan menggunakan rasio CAMELS sudah dilakukan oleh Witjaksono dan Yunistriani (2011) di Indonesia, Daly, dan Frikha (2017) di Bahrain dan menemukan bahwa kinerja IB dan LS bersifat homogen dan serupa; IB hanya bertindak sebagai pelengkap CB. Erol dkk. (2014) di Turki menemukan bahwa IB memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal rasio profitabilitas dan manajemen aset, namun tertinggal dalam hal sensitivitas kriteria risiko pasar. Namun, di Malaysia, LS memiliki kinerja yang lebih baik, terutama dalam hal modal dan aset jangka panjang karena mereka lebih matang dalam sistem manajemen dan operasional (Hazman et al., 2018). Temuan di Pakistan yang dilakukan oleh Rashid dan Jabeen (2016) menemukan bahwa efisiensi operasi, cadangan, dan overhead merupakan faktor penentu yang signifikan terhadap kinerja LS sedangkan efisiensi operasi, penghematan, dan konsentrasi pasar secara signifikan mempengaruhi kinerja IB.
Pada penelitian lain, rasio kecukupan modal yang diproksikan dengan CAR pada IB dan LS di Indonesia dipengaruhi oleh faktor makroekonomi, namun pengaruh ini lebih besar pada IB (Rudianto & Rahmiati, 2018). Tarek Al- Kayed dkk. (2014) membuktikan bahwa semakin besar modal maka semakin baik kinerja IB.
Dalam studi perbandingan kinerja antara IB, LS, dan jendela perbankan Islam, Doumpos dkk. (2017) membuktikan secara statistik bahwa IB, Islamic Banking Window, dan CB tidak berbeda secara signifikan. LS memiliki kinerja terbaik, dibandingkan dengan IB dan bank syariah di Asia dan GCC di tingkat regional, sementara IB memiliki kinerja lebih baik di MENA dan Senegal. Hal tersebut di atas terjadi karena pengaruh karakteristik unik masing- masing negara dan pemerintahannya. Temuan Wasiuzzaman dan Gunasegavan (2013) di Malaysia menunjukkan bahwa rata- rata nilai return aset, ukuran bank, dan ukuran dewan CB lebih tinggi.
 Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jan et al. (2019) menemukan bahwa pasar hanya tertarik pada praktik IB untuk keberlanjutan ekonomi dibandingkan keberlanjutan lingkungan dan sosial. Namun, peningkatan praktik keberlanjutan secara bersamaan akan menambah nilai finansial bagi manajemen IB, pemegang saham, dan pasar industri secara keseluruhan. Sementara itu, Yudhiyati dan Sholihin (2016) menemukan hak politik dan kebebasan pribadi suatu negara, populasi Muslim, kualitas tata kelola syariah, kondisi perekonomian negara, dan ukuran bank syariah merupakan variabel kontekstual yang berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sosial.
 Efisiensi merupakan salah satu indikator kinerja perbankan yang mendapat perhatian para peneliti sebelumnya. Teori produsen didasarkan pada konsep efisiensi yang menyatakan bahwa suatu perusahaan harus mencapai efisiensi ekonomi dengan menghasilkan output yang maksimal dari sejumlah input tertentu (efisiensi teknis) dan memproduksi dengan kombinasi yang tepat pada tingkat harga tertentu (efisiensi alokatif) ( Farrel, 1957).
Di Indonesia, Pramuka (2011) menemukan bahwa bank syariah dengan skema “full- cledged” lebih efisien dibandingkan bank syariah dengan skema “Islamic window”. Majdina dkk. (2019) menemukan perbedaan efisiensi yang signifikan pada IB dan LS: ROA berdampak positif signifikan terhadap LS efisiensi, sedangkan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap IB.
Penelitian tentang stabilitas dan kinerja IB oleh Trad et al. (2017) di negara- negara MENA.
 Pakistan menemukan bahwa ukuran bank dan modal merupakan faktor utama yang menyebabkan peningkatan keuangan kinerja dan stabilitas IB serta pengurangan risiko kreditnya. Sementara IB yang beroperasi di wilayah Teluk lebih menguntungkan, lebih mampu membayar, dan mengurangi risiko, dibandingkan dengan IB di Asia Tenggara. Permodalan bank telah terbukti menjadi indikator utama dalam memaksimalkan profitabilitas dan stabilitas serta mengurangi risiko kredit. Para peneliti juga menemukan bahwa tingkat inflasi di Asia Tenggara meningkatkan stabilitas IB (Trabelsi & Trad, 2017). Stabilitas IB di Indonesia juga dipengaruhi oleh permodalan perbankan (CAR) dan inflasi.
 Lainnya Faktor yang mempengaruhi adalah ukuran dan efisiensi IB (Widarjono, 2020). Sedangkan lintas negara studi tentang stabilitas IB dilakukan oleh Beck et al. (2013) menemukan bahwa IB memiliki modal yang lebih baik dan kualitas aset yang lebih tinggi agar lebih stabil dan kecil kemungkinannya untuk menjadi perantara selama krisis.
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (CG) dan Tata Kelola Syariah (SG)
Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) merupakan aspek penting dari perbankan syariah. Lemahnya praktik GCG disinyalir menjadi salah satu penyebab terhambatnya pemulihan perbankan pasca krisis keuangan beberapa waktu lalu (Siswanti, 2016). GCG merupakan suatu sistem yang berfungsi mengendalikan perusahaan dan mengatur hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, direksi, dan pihak- pihak lain.
Pemangku kepentingan. Kinerja IB tidak hanya dipengaruhi oleh variabel kuantitatif seperti rasio keuangan tetapi juga oleh variabel kualitatif seperti kualifikasi manajerial sebagai poin penting dalam tata kelola IB yang baik (Ghayad, 2008). Manajemen IB masih menganut teori keagenan, penyelarasan strategis teori, teori properti, penelitian membuktikan persyaratan terkait yang harus dipenuhi oleh IB. ini Sebagian besar IB belum sepenuhnya menerapkan CSR. Studi empiris terjadi karena IB lebih fokus pada peningkatan kinerja keuangan sedangkan aktivitas pengungkapan sosial dan lingkungan dalam CSR tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan. Namun penelitian terbaru mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menemukan bahwa kegiatan CSR memiliki efek positif jangka panjang terhadap kinerja perbankan syariah. 
Perlu dikembangkan kebijakan terkait hal ini karena CSR merupakan cerminan nyata dari tujuan syariah yang dianut oleh IB pada tahun tersebut. Di awal meningkatkan kinerja sosial dan sosial yang optimal Meskipun sebagian besar penelitian terbaru membuktikan bahwa mereka berkinerja lebih baik dan efisien pada saat krisis. Penelitian lain menunjukkan bahwa kapitalisasi dan perkembangan ukuran yang tinggi membuat IB lebih tahan terhadap krisis dan lebih stabil, menunjukkan bahwa regulasi dan pengawasan kecukupan modal dan rasio pendanaan yang stabil akan meningkatdekade terakhir mengungkapkan bahwa IB tidak efisien dalam hal biaya, dan stabilitas keuangan perbankan Islam.
Nilai- nilai syariah digambarkan berdasarkan lima pilar menjaga konsep maqasid al- shari’ah yang dikemukakan oleh al- Ghazali, Pilar tersebut yaitu menjaga agama (hifz aldin), menjaga kehidupan (hifz alnafs), menjaga akal (hifz al’aql) , melestarikan nasab (hifz alnasi) dan melestarikan harta benda (hift al- mål). Tujuan didirikannya IB- sebagaimana tercantum dalam Undang- Undang Perbankan Syariah Nomor 21 yang diterbitkan pada tahun 2008 adalah untuk melaksanakan kegiatan komersial syariah. Tujuannya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat berdasarkan prinsip syariah; Kegiatan keuangan sosial syariah berupa bait almal yang berkaitan dengan penerimaan dan penyaluran zakat, infaq, sadaqah, hibah, wakaf, dan dana sosial lainnya, dan; mendukung tercapainya tujuan makroekonomi Islam, yaitu pembangunan nasional, peningkatan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.
Tata kelola perusahaan yang baik tercermin dari kepatuhan terhadap peraturan dan perundang- undangan yang berlaku bagi perusahaan. Tata kelola yang baik meningkatkan nilai perusahaan karena meningkatnya kepercayaan dari pemangku kepentingan, investor, dan pelanggan. Aspek ini mengacu pada penelitian SEOJK No. 14/ SEOJK.03/2017 dan Asutay & Harningtyas (2015) dengan empat proksi yaitu kepatuhan Good Corporate Governance, kepatuhan syariah, kepatuhan manajemen, dan kepatuhan bisnis.

KESIMPULAN 
Penelitian tentang lembaga keuangan dan metode penelitiannya merupakan kontribusi yang penting dalam pemahaman tentang peran lembaga keuangan dalam perekonomian. Dengan menggunakan berbagai metode penelitian, peneliti dapat menganalisis kinerja lembaga keuangan, menganalisis kebijakan yang diterapkan, dan mempelajari dampaknya terhadap perekonomian. Tinjauan literatur juga penting untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya dan memberikan dasar bagi penelitian masa depan dalam bidang ini.
Lembaga keuangan bank memainkan peran yang krusial dalam perekonomian modern. Melalui layanan perbankan yang mereka sediakan, bank membantu memobilisasi dana dan memfasilitasi kegiatan ekonomi. Selain itu, mereka juga berperan dalam menjaga stabilitas sistem keuangan dan memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait untuk memastikan bahwa lembaga keuangan bank beroperasi dengan baik dan terpercaya, agar dapat memenuhi tuntutan perekonomian yang semakin kompleks.
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memainkan peran yang sangat pen
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dalam perekonomian modern. 


Mereka menyediakan layanan keuangan yang 


esensial, seperti pemberian pinjaman, pengelolaan deposito, dan fasilitas 


pembayaran
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Artikel jurnal ini bertujuan untuk menganalisis peran dan 


fungsi lembaga keuangan bank dalam menyediakan layanan keuangan yang 


penting bagi masyarakat dan sektor bisnis. Dalam artikel ini, kami akan 


membahas sejarah perkembangan lembaga keuangan bank, peran mereka 


dalam memfasilitasi kegiatan ekonomi, serta damp
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play a very important role in the modern 


economy. They provide essential financial services, such as lending, deposit 


management, and payment facilities. This journal article aims to analyze the 


role and function of bank financial institutions in providing important 


financial services to society and the business sector. In this article, we will 


discuss the history of the development of bank financial institutions, their 


role in facilitating economic activities, and their impact on econom


ic growth. 


We will also describe the main role of bank financial institutions in the 


economy and the challenges faced by them.
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